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ABSTRAK 
Gustian Ensa Rahmi (2015/15053029): Pengaruh Sosial Media, Fasilitas 

Perpustakaan, Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman 

Pembimbing : Rita Syofyan S.Pd.,M.Pd.E 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosial media, fasilitas 
perpustakaan, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas X IPS 
SMA Negeri 2 Pariaman. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri 2 Pariaman dan penetapan 
jumlah sampel menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 119 sampel. Penelitian 
menggunakan teknik proporsional random sampling dengan memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Data yang digunakan adalah jenis data primer dan data sekunder yang 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 
Pariaman . Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) 
dengan menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) media 
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar kelas X IPS 
SMA Negeri 2 Pariaman (2)fasilitas perpustakaan berpengaruh positif fan 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman, 
(3) sosial media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman, (4) fasilitias perpustakaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 2 Pariaman, (5) motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman 

Kata Kunci: sosial media, fasilitas perpustakaan, motivasi belajar, hasil  
belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. 

Tuntutan masyarakat semakin kompleks dan persaingan semakin ketat, 

apalagi dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebes, untuk itu 

perlu di siapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya 

meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber daya manusia 

karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber daya manusia, 

menciptakan manusia yang produktif dan mampu memajukan bangsa.  

Selain itu pendidikan juga merupakan sebuah proses dengan metode-

metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan tersebut 

mempunyai fungsi yang harus diperhatikan.  

Fungsi tersebut dapat dilihat pada UU No 20 Tahun 2003 pasal tentang 

pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

perkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat beriman, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 
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Sebagai penyelenggaraan pendidikan formal, sekolah merupakan 

kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungan. Disamping itu sekolah 

sebagai lembanga pendidikan formal juga berusaha semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses mengajar terdapat 

banyak hal yang mendukung dan saling berkaitan dalam dunia pendidikan 

dan proses belajar mengajar. 

Pendidikan diharuskan mampu menghasilkan output yang berkualitas. 

Dari berbagai macam karakteristik input yang masuk, bagaimana pendidikan 

itu mampu menghasilkan output yang baik dan berkualitas. Output yang 

dihasilkan merupakan tugas dari pendidikan yang tidak bisa diabaikan. 

Sebenarnya ini tidak hanya tugas guru tetapi juga merupakan tugas orang tua. 

Jadi untuk menghasilkan output yang berkualitas harus ada kerja sama antara 

guru dan orang tua di dalam mendidik anak agar hasil belajar yang diperoleh 

anak akan meningkat.  

keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran dimana tingkat keberhasilan itu ditandai dengan skala nilai 

huruf, angka atau simbol. Dengan mengetahui hasil belajar, guru dapat 

 

Berdasarkan data awal peneliti dapat di SMA Negeri 2 Pariaman, 

diperloleh dari guru mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 

Pariaman yaitu nilai mid semester yang pada ajaran tahun 2018/2019. Nilai 
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rata-rata kelas X pada mata pelajaran ekonomi masih dibawah kriteria 

ketuntas minimal (KKM). Dapat dilihat dari tabel dibawah ini.  

Table 1. Nilai Ujian Mid Semester Satu Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 2 Pariaman 

Kelas Rata-rata 
kelas 

Jumlah siswa Persentase jumlah 
< KKM 70 >KKM 70 Tuntas Tidak Tuntas 

X IPS 1 37,41 34 0 0% 100% 
X IPS 2 44,25 31 1 3,12 % 96,87% 
X IPS 3 32,57 35 0 0% 100% 
X IPS 4 39,93 33 0 0% 100% 
X IPS 5 41,34 34 1 2,85% 97,14 % 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA N 2 Pariaman tahun 
2018/2019 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bahwa hasil belajar mid semester 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 2 Pariaman sangat 

rendah dengan nilai rata-rata kelas IPS1 37,41, IPS2 44,25 IPS3 32,57 IPS4 

39,93 dan IPS5 41,34. Dari 169 orang siswa yang mengikuti ujian hanya 2 

orang siswa yang mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

sedangkan 167 orang siswa lainnya masih memperoleh nilai dibawah batas 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Jadi disimpulkan hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X masih belum optimal di karenakan masih banyak 

siswa yang belum tuntas.  

Motivasi belajar adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Motivasi adalah sebagai keseluruhan daya penggerak 

didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai, mengakibatkan kondisi psikologis siswa menjadi terdorong untuk 

belajar.  
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Berdasarkan data awal yang peneliti peroleh dari observasi awal tentang 

motivasi belajar siswa kelas X IPS di SMA Negeri 2 Pariaman dapat dilihat 

motivasi belajar siswa pada tabel dibawah. 

Table 2. Motivasi Belajar Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 2 Pariaman 
No. Peryataan Alternatif jawaban Jumlah 

SL SR JR TP 
1.  Saya tekun mengikuti proses belajar 

di kelas  
12 7 8 3 30 

2.  Saya bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan pembelajaran dikelas  

4 13 11 2 30 

3. Saya melakukan persiapan sebelum 
mengikuti pembelajaran dikelas  

2 6 16 6 30 

4. Saya berpartisipasi aktif dalam 
belajar  

3 12 10 5 30 

5. Saya senang mencari informasi 
yang berhubungan dengan 
pembelajaran ekonomi  

1 5 12 12 30 

 Jumlah  22 43 57 28 150 
Sumber : Pengelola kuisioner awal kelas X IPS di SMA Negeri 2 Pariaman  
 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat kita lihat bahwa ternyata banyak 

siswa masih belum bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pembelajaran di 

kelas dari 30 siswa yang mengisi angket hanya 4 orang yang mengatakan 

bersunggung- sunggung dalam mengerjakan pembelajaran di kelas, sementara 

11 orang menjawab jarang hal ini sebabkan masih ada siswa yang tidak serius 

dalam proses pembelajaran seperti berbicara sesama teman, bermain, ada juga 

siswa yang tidur saat guru menerangkan pembelajaran. Padahal siswa harus 

menggikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh supaya apa yang di 

berikan oleh guru dicerna dengan baik. Dari segi persiapan dari 30 angket 

yang disebar hanya 2 orang yang melakukan persiapan sebelum mengikuti 

pembelajaran di kelas hal dikarenakan siswa hanya berpatokkan kepada guru 

dalam mempersiapkan pembelajaran, padahal siswa juga harus melakukan 
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persiapan seperti buku pembelajaran, materi yang akan dipelajari dan siswa 

harus mengetahui apa yang akan pelajarinya di kelas supaya tidak 

kebingungan dalam menghadapi pelajaran yang akan diterangkan oleh guru. 

Oleh karena itu melakukan persiapan dikelas itu adalah hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran tanpa persiapan seorang siswa tidak mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik.  

Dari segi partisipasi aktif dalam belajar dari 30 angket yang disebar 

hanya 3 orang yang menjawab pertayaan berpastisipasi aktif dalam belajar hal 

ini disebabkan banyak nya siswa yang tidak memperhatikan guru dalam 

pembelajaran sehingga siswa tidak mengetahui apa yang di jelaskan oleh guru 

tersebut sehingga siswa tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga sistem tanya jawab di kelas tidak terlaksanakan 

dengan baik.  

dari 30 angket yang di sebar yang senang mencari informasi yang 

berhubungan pembelajaran hanya 1 orang yang menjawab pertayaaan selalu 

dan 12 orang yang mengatakan tidak, hal ini dikarenakan siswa malas dalam 

membaca buku yang telah ada, siswa hanya bergantung kepada teman yang 

mencari materi yang diberikan oleh guru dan mereka hanya menanyakan 

kepada teman yang telah mengetahui informasi tentang pembelajaran 

tersebut, padahal ia mencari informasi dalam pembelajaran tersebut adalah 

hal yang penting supaya apa yang akan dipelajarinya tidak kebigungan.   

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu  

sosial media. Penggunaan sosial pada saat ini menjadi fenomena yang makin 
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mengglobal dan mengakar. Banyaknya berita yang muncul dari media cetak 

maupun elektronik yang memberitakan tentang penyalahgunaan situs media 

sosial. Tidak hanya dikehidupan umum yang terkena dampak dari sosial 

media, namun pengaruh mulai dirasakan dunia pendidikan. Hal ini karenakan 

pelajar belum memahami manfaat dari sosial media itu sendiri sehingga sosial 

media sering disalah gunakan. Banyaknya siswa yang menggunakan sosial 

media yang berlebihan akan mengakibatkan menurunnya motivasi belajar 

siswa. Menurunnya motivasi belajar ini akan mengakibatkan menurun hasil 

belajar hal ini dinyatakan oleh Wibisono (2018:2-3). Siswa yang bergabung 

sosial media lebih banyak membuka situs jejaringan sosial dari pada untuk 

belajar.Dapat dilihat ketika peneliti praktek lapangan kerja (PLK) di SMA 

Negeri 2 pariaman banyak siswa menggunakan sosial media mengakses 

jejaringan di luar pembelajaran seperti melihat whaatsapp, instagram, jika 

mereka menggunakan dengan baik akan mempermudah meraka 

berkomunikasi dengan guru, teman dan saling bertukar pikiran seseman 

teman seputaran materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

Media sosial adalah fitur berbasis website yang dapat berbentuk 

jaringan serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah 

komunitas. Pada media sosial pengguna dapat melakukan berbagai bentuk 

pertukaran, kalaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual 

maupun audiovisual sebagai contoh seperti twitter, facebook, blog, whatsapp, 

instagram dan lainnnya Puntoadi (2011:1). 
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Berdasarkan data awal peneliti peroleh pada observasi awal tentang 

sosial media dibawah ini. 

Table 3. Sosial Media Kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman 
No.  
 

Peryataan  Alternatif jawaban Jumlah  
SR  SL JR TP 

 1.  Saya menggunakan media sosial 
untuk mencari tugas yang diberikan 
guru  

9 14 4 3 30 

2.  Saya membagi informasi yang 
bermamfaat pada orang lain 

11 12 5 2 30 

3. Saya menggunakan media sosial 
untuk mengetahui informasi baru  

5 9 13 3 30 

4. Saya mengakses media sosial saat 
pembelajaran berlangsung  

5 10 10 5 30 

5. Saya berbagi koneksi atau link 
tentang materi pembelajaran 

3 4 8 15 30 

 Jumlah  33 49 40 28 150 
Sumber : Pengelola kuisioner awal kelas X IPS di SMA Negeri 2Pariaman    

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat kita ketahui bahwa ternyata banyak 

siswa yang berbagi koneksi link tentang materi pembelajaran dari 30 siswa 

yang mengisi angket hanya 3 orang yang menyatakan berbagi koneksi atau 

link tentang materi pembelajaran, sedangkan yang mengatakan jarang 8 orang 

siswa. Dan yang mengatakan saya menggunakan media sosial untuk 

mengetahui informasi dari 30 siswa yang mengisi angket hanya 5 orang yang 

mengatakan sering, sedangkan yang mengatakan jarang 13 orang hal ini di 

karenakan siswa hanya membuka informasi di sosial media hanya untuk 

mengetahui informasi di luar pembelajaran yang diberikan oleh guru. Seperti 

memilihat instagram, facebook dan itu pun hanya untuk menggungah 

kegiatan-kegiatan sehari-harinya seperti menggungah video, foto dan melihat 

informasi terbaru diluar pembelajaran yang telah diberikan, padahal jika 

mereka mempergunakan akun terserbut dengan baik akan membuat mereka 
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mudah dalam berkumunikasi sesama teman dan guru, dan juga bisa lebih 

cepat mengirimkan tugas yang diberikan oleh guru. Dan yang mengatakan 

saya mengakses media sosial dalam pembelajaran dari 30 angket yang disebar 

5 orang yang mengatakan sering dan 10 orang yang mengatakan jarang hal ini 

masih banyak siswa yang menyalah gunakan media sosial untuk hal-hal yang 

diluar dari pembelajaran yang diberikan oleh guru dan siswa banyak 

menyalah gunakan media sosialnya hanya untuk mengakses konten-konten 

terbaru dari media sosia media yang gunakan. 

Dari peryataan kita dapat memberikan kesimpulan media sosial adalah 

hal yang paling banyak digunakan pada saat ini. jika siswa menggunakannya 

dengan baik dan benar akan mempermudah mereka dalam hal-hal 

pembelajaran dan juga dapat memberikan mereka kemudahan dalam 

komunikasi sesama teman, bertukar pikiran sesama teman tetang persoalan 

pembelajaran dan dapat berbagai pengetahuan. Dengan itu dapat juga 

memotivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, siswa juga bisa 

mencari bahan pembelajaran yang mereka butuhkan sehingga hasil belajar 

yang didapatkan siswa dapat optimal. Tetepi masih banyak siswa yang 

menyalah gunakan media sosial untuk kegiatan diluar pembelajaran. 

Saat peneliti praktek kerja lapangan (PLK) di SMA Negeri 2 Pariaman 

disaat pembelajaran siswa diperbolehkan untuk mencari materi pembelajaran 

dengan smartphone yang dimilikinya dalam mendukung dalam pembelajaran 

di kelas. Tetapi peneliti mengamati saat praktek lapangan kerja (PLK) SMA 

Negeri 2 pada umumnya pelajar di SMA Negeri 2 pariaman belum 
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memahami mamfaat dari penggunaan smartphone itu sendiri sehingga masih 

banyak siswa yang menggunakan smartphone untuk menggunakan sosial 

media, untuk membuka instagram, whatsapp, facebook dalam proses 

pembelajaran. Untuk melihat kegiatan di luar pembelajaran, dan hanya 

sebagian siswa yang menggunakan sosial media untuk kepentingan belajar. 

Menurut Taufik (2018) indonesia menjadi salah satu negara pengguna 

facebook terbanyak di dunia dengan jumlah pengguna mencapai 110 juta 

akun. Sedangkan, penggunaan instagram pada tahun 2017 sudah mencapai 45 

juta orang lebih hal ini menjadi daya tarik bagi pembisnis untuk 

mengiklankan produk-produk mereka, selain pembisnis, banyak anak-anak  

yang menggunakan media sosial dengan menggungguh kegiatan- kegiatan 

sehari-hari, berupa foto dan video untuk kegiatan kegiatan yang positif. Dan 

adapun kehadiran situs media sosial tentu juga member dampak positif dan 

negative bagi dunia pendidikan, khususnya pada motivasi belajar siswa. 

Selain itu juga akan berpengaruh kepada prestasi belajar atau hasil belajar 

menurut Sam Mooze (dalam Pramudawardani,2016). 

Selain sosial media yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sarana dan 

prasana adalah salah satu elemen yang sangat penting juga dalam menujang 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Yaitu keberadaaannya di sekolah berperan 

dalam mendukung proses pembelajaran dan meningkat kualitas didik, sesuai 

setiap satuan pendidikan harus menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikkan sesuai pertumbuhan dan perkembangan 
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potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial emosional dan kejiwaan perserta 

didik. Jadi, sarana dan prasaranan harus tersedia mengikuti kebutuhan peserta 

didik yang ada disetiap jenjang pendidikan. 

Salah satu sarana pendukung untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku 

(non book material) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang 

sehingga dapat membantu murid-murid dan guru dalam proses belajar 

atau grafis lainnya film, slide, piringan hitam dalam ruang atau gudang yang 

diatur dan diorganisasikan dengan system tertentu agar dapat digunakan 

untuk studi penelitian, ruang baca, tempat pengembangan ilmu pengetahuan. 

Selain itu fasilitas yang disediakan diantaranya akses internet, ruang baca 

yang terbatas dari kebisingan, sirkulasi udara yang baik dan pencahaan yang 

baik yang dapat membantu kegiatan membaca buku dan bisa memotivasi 

siswa untuk berkunjung keperpustakaan. 

Peneliti dapat data mengenai ruang perpustakaan SMA Negeri 2 

Pariaman 15 meter x 8 meter terdiri ruang layanan 4 meter x 2 meter ruang 

penyimpanan buku (gudang) 3 x 8 meter sisinya adalah ruang baca, lesehan 

tempat membaca dan pajangan rak buku. dan perlangkapan perpustakaan 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Table 4. Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 2 Pariaman 
No Nama perlengkapan Keterangan 
1. Meja layanan 1 
2. Meja lesehan 5 
3. Meja penyimpanan kartu siswa 1 
4. Kursi petugas/ perpustakaan 3 
5. Meja pajangan televisi 1 
6. Lemari buku referensi dan arsip 3 
7. Rak pajang ruang baca (lepas) 5 
8. Rak pajang di gudang 3 
9. Komputer 1 
10. Kipas angin dinding 2 dan 1 tegak 
11. Kaca besar 1 
12. Toilet ukuran 160cm x 125 1 
13. Pajangan koran 1 
14. Karpet 1 
15. Rak pajangan bunga 1 
16. Bunga-bunga pot 25 

Sumber : Tata usaha perpustakaan SMA Negeri 2 Pariaman  Tahun 
2018/2019 

 
Permasalah yang peneliti lihat ketika PLK di SMA Negeri 2 pariaman 

melihat fasilitas perpustakaan sudah bagus dan ruangan telah diberikan kipas 

angin ketika siswa bekujung mereka tidak merasa kepanasan didalamnya, dan 

ruang sudah bersih. Namun ada salah satu fasilitas perpustakaan yang belum 

lengkap, yaitu pencahayaan antara rak buku satu ke yang lainnya kurang 

pencahayaan sehingga sulit untuk menemukan buku yang dicari tersebut, dan 

fasilitas meja yang tersedia di perpustakaan tersebut tidak mempunyai kursi 

untuk diduduki oleh siswa yang ingin membaca di perpustakaan tersebut, 

sekolah hanya menyediakan meja lesehan saja untuk sarana membaca. dan 

meja itupun kurang untuk siswa yang berkunjung hanya 5 meja lesehan yang 

disediakan perpustakaan, itu pun ada meja yang ditumpuk oleh buku.. Hal ini 

menyebabkan kurang motivasi siswa untuk berkunjung keperpustakan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul 
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar ekonomi siswa masih tergolong rendah, karena banyak siswa 

yang belum memenuhi kritiria ketuntas minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah kelas X IPS SMA Negeri 2 pariaman.  

2. Masih rendahnya motivasi yang dimiliki siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran ekonomi di kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.  

3. Penggunaan sosial media yang masih belum maksimal untuk kegiatan 

belajar oleh siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.  

4. Masih ada siswa yang mengunakan sosial media untuk kegiatan yang 

tidak keperluan tugas sekolah X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.  

5. Fasilitas perpustakan SMA Negeri 2 pariaman masih kurang.  

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 

maka diadakan pembatas masalah, pembatasan masalah diadakan untuk 

memperjelas masalah yang akan diteliti agar hasil penelitian lebih berfokus 

dan mendalam serta menghindari penafsiran yang berbeda. Fokus penelitian 

ini adalah hasil Belajar Ekonomi pada aspek kognitif. Begitu banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar ekonomi akan diteliti. Masalah utama yang 



13 

 

 

 

Perpustakaan dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas X 

IPS SMA Negeri 2  

D.  Rumusan Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Apakah terdapat pengaruh  sosial media terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.   

2. Apakah terdapat pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap motivasi 

belajar  siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 

Pariaman.  

3. Apakah terdapat pengaruh media sosial  terhadap hasil  belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS Negeri 2 Pariaman.  

4. Apakah terdapat pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap hasil belajar 

siswa pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman. 

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.  

E.  Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui: 

1. Pengaruh sosial media terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.   

2. Pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap motivasi belajar  siswa mata 

pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman.  
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3. Pengaruh sosial media terhadap hasil  belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas X IPS Negeri 2 Pariaman.  

4. Pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap hasil belajar siswa 

pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 2 Pariaman. 

5. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas X IPS 

SMA Negeri 2 Pariaman.  

F.  Manfaat penelitian  

1. Mamfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat memberikan memberi sumbangan kepada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khusunya dalam pembelajaran 

ekonomi. 

b. Memberi tambahan reverensi bagi peneliti lain yang bermaksud 

meneliti tentang faktor-faktor lain yang dapat pengaruh motivasi 

belajar, sosial media, dan fasilitas perpustakaan terhadap hasil 

belajar ekonomi.  

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi peneliti 

   Untuk mempertahan ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ekonomi di fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

b.  Bagi orang tua 

   Lebih memperhatikan pengunaa sosial media sesuai dengan 

kebutuhan dalam hal positif,  
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c.  Bagi sekolah  

    Peneliti ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan untuk 

lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa dan meningkatkan mutu pendidikan.  

 d.  Bagi siswa 

    Dengan melakukannya penelitian ini motivasi belajar dapat 

berpengaruh hasil belajar dan cita-citanya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah berubah. Dalam hal ini dapat dimaksud belajar 

berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar membawah suatu 

perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan ini tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 

watak dan persyaratan diri. 

Menurut Bell-Gredler (dalam Karwono2017:13) belajar adalah 

proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka 

ragam kemampuan (cometencies) keterampilan (Skills) sikap 

(attitude) yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut 

Slamato (2010:2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

berubah secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan.  

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 


